
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh data bahwa diantara lima faktor 

yang mempengaruhi penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Negeri 2 Gorontalo, 

faktor mekanisme pertahanan diri yang minimal memperoleh persentase tertinggi 

yakni sejumlah 74,57% hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penyesuaian diri 

siswa dipengaruhi oleh mekanisme pertahanan diri. Faktor frustasi personal 

minimal memperoleh persentase sejumlah 74,29% hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penyesuaian diri siswa dipengaruhi oleh frustasi minimal yang 

dimiliki. Faktor kontrol terhadap diri yang berlebihan memperoleh persentase 

sejumlah 72,57% hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penyesuaian diri siswa 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengontrol diri. Faktor pertimbangan 

rasional dan kemampuan mengarahkan diri memperoleh  persentase sejumlah 

72,29% hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penyesuaian diri siswa 

dipengaruhi oleh kemampuan mengarahkan diri dan berpikir rasional. Sedangkan 

faktor berpikir realistik dan objektif memperoleh persentase sejumlah 71,43% hal 

ini memiliki makna bahwa kemampuan penyesuaian diri siswa juga dipengaruhi 

oleh kemampuan berpikir realistik dan objektif. 

 

5.2 Saran          

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat di rumuskan saran-saran 

sebagai berikut:      



a. Diharapkan kepada guru khusunya guru bimbingan dan konseling agar 

dapat memperhatikan tingkat faktor yang mempengruhi penyesuaian 

diripada siswa sehingga siswa dapat belajar dengan baik dan berkembang 

secara optimal. 

b. Diharapkan kepada siswa agar lebih dapat melakukan penyesuaian diri 

yang baik. 

c. Diharapkan kepada Guru bimbingan dan konseling di sekolah agar dapat 

mengontrol aktivitas siswa di sekolah dan mendidik ahlak mereka menjadi 

lebih baik lagi. Orang tua sebagai motivator utama yang lebih dekat 

dengan anaknya, agar anaknya dapat menyesuaikan diri dengan teman-

temanya di lingkungan yang iya tinggal, maupun di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu diperlukan adanya sikap aktif dan terbuka dengan anaknya 

dalam memberikan hal-hal yang mendukung proses belajar anak di rumah 

dengan menyediakan waktu luang yang banyak dalam mengetahui 

perkembangan anaknya, terutama tentang penyesuaian diri. 
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